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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pesatnya perkembangan 
teknologi yang mengakibatkan informasi sekecil apapun dapat dengan 
cepat menyebar sampai kemahasiswa sehingga penyebaran informasi 
sekecil apapun dapat dengan cepat menyebar sampai ke mahasiswa 
sehingga penyebaran informasi yang pesat mengakibatkan fenomena 
penyebaran berita hoax pun semakin meningkat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perilaku mahasiswa jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam kelas A angkatan 2017 Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi tentang berita hoax dan bagaimana mahasiswa 
menyikapi berita hoax yang tersebar melalui media sosial instagram 
serta bagaimana cara mahasiswa mngenali berita hoax. 
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 
lapangan (Kualitatif) dengan teknik pengumpulan data wawancara dan 
dokumentasi. Dan menggunakan teknik penentuan sampel Random 
Sampling Teknik ini menentukan sample yang jumlahnya 37 orang 
dan kemudian 15 orang yang dijadikan responden. 
Hasil penelitian ini, sebagian mahasiswa jurusan  Komunikasi 
dan Penyiaran Islam kelas A angkatan 2017 Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi mengetahui apa yang dimaksud dengan berita hoax 
namun ada sebagian kecil dari mahasiswa yang tidak mengetahui apa 
yang dimaksud dengan hoax, mahasiswa memiliki sikap kritis ketika 
menemukan sebuah berita atau informasi namun ada beberapa 
mahasiswa yang memiliki sikap apatis terhadap penyebaran berita 
hoax, adapun upaya yang dilakukan adalah dengan tidak ikut meng 
share sebuah informasi yang belum diketahui kebenarannya. Akhirnya 
penulis merekomendasikan kepada mahasiswa agar bersikap cerdas 
dalam bermedia sosial serta berhati-hati ketika menerima sebuah 
informasi yang belum jelas sumbernya teliti kebenaran sebuah berita 
sangat penting agar tidak terjebak oleh berita hoax serta pentingnya 
peran pemerintah dalam mengontrol penyebaran berita hoax hal ini 
sebagai penentu kebijakan hukum seperti yang telah tertuang dalam 
UU ITE.  
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A. Penegasan Judul   
Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal 
ini, dan untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis 
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul 
skripsi PERILAKU MAHASISWA DALAM MENYIKAPI 
BERITA HOAX DIMEDIA SOSIAL INSTAGRAM (Studi 
Mahasiswa KPI Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi kelas A 
Angkatan 2017). Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul proposal ini yaitu, sebagai berikut :  
Perilaku diterjemahkan dari Bahasa inggris, behavior dan 
ditafsirkan secara berbeda oleh para pakar. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu 
terhadap rangsangan atau lingkungan (KBBI-Online). 
Dalam buku yang berjudul Perilaku Manusia,Leonard F. 
Polhaupessy, menguraikan perilaku adalah sebuah gerakan yang 
dapat diamati dari luar, seperti orang berjalan, naik sepeda, dan 
mengendarai motor atau mobil. Dengan demikian, jika seseorang 
duduk diam dengan memegang buku ditangannya, ia dikatakan 
sedang berperilaku. Ia sedang membaca. Dalam buku lain 
diuraikan bahwa perilaku adalah kegiatan atau aktivitas organisme 
(makhluk hidup) yang bersangkutan.
1
Perilaku juga merupakan 
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 
lingkungan. Perilaku yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 
yaitu lebih ke Perilaku yang kognigtif. 
Mahasiswaadalah seorang agent perubahan agent kontrol. 
Menjadi seorang yang dapat memberikan solusi bagi 
permasalahan yang dihadapi oleh suatu masyarakat bangsa 
diberbagai belahan dunia. Mahasiswa yang dimaksud dalam 
skripsi ini ialah seorang yang sedang menempuh pendidikan 
                                                          
1Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003, hlm. 114. 
 2 
dijurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2017, 
Fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi, UIN Raden Intan 
Lampung.Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 
Mahasiswa adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik 
yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati 
pihak luar. 
Menyikapi adalah sikap terhadap suatu perilaku atau bisa 
diartikan sebagai reaksi atau respons yang masih tertutup dari 
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sedangkan, 
menurut Newcomb, salah seorang psikolog social, sikap 
merupakan kesiapan atau kesedian untuk bertindak, dan bukanlah 
pelaksanaan motif tertentu. Sikap adalah sebuah reaksi terbuka 
atau aktivitas tapi predisposisi (tindakan) atau reaksi tertutup.  
Berita adalah informasi yang penting dan menarik minat 
khalayak. Menurut Charnley dan James M. Neal dalam jurnalnya 
Ni Ruh Latih Naha Rani, berita adalah laporan tentang suatu 
peristiwa, opini, kecendrungan, situasi, kondisi, interpretasi yang 
paling menarik, masih baru dan harus secepatnya disampaikan 
kepada khalayak. Sedangkan menurut Sumadiria, berita adalah 
laporan tercepat mengenai fakta atau ide baru yang benar, menarik 
dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media 
berkala seperti surat kabar, radio, televise, atau media online 
internet lainnya. Sehingga dapat diambil kesimpulan berita adalah 
laporan terbaru tentang peristiwa, pendapat, atau masalah yang 
menarik perhatian bagi masyarakat (new is account of current 
idea, event or problem interest people). 
2
 
Hoax  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
hoax diterjemahan menjadi hoax  yang diartikan dengan “berita 
bohong” dalam kamus jurnalistik, saya mengartikan berita bohong 
(libel) sebagai berita yang tidak benar sehingga menjurus pada 
kasus pencemaran nama baik. 
Selain itu hoax juga adalah artikel berita yang sengaja 
dibuat untuk menyesatkan pembaca. Ada dua motivasi yang 
                                                          
2 Naha Rani, Ni Luh Ratih, “Persepsi Jurnalis dan Praktisi Humas Terhadap 
Nilai Berita “. Jurnal vol 10. No: 1 juni 2013 
 3 
menyebabkan beredarnya berita palsu. Pertama adalah uang, 
artikel berita seolah-olah menjadi virus dimedia social yang dapat 
menarik pendapatan iklan yang signifikan saat pengguna 
mengklik situs aslinya. Hal ini tampaknya menjadi motivasi utama 
sebagian besar produsen berita palsu yang identitasnya telah 
terungkap. Motivasi kedua adalah ideologis. Beberapa penyedia 
berita palsu berusaha untuk memajukan kandidat yang mereka 
sukai. 
Berdasarkan pengertian diatas  dapat diartikan bahwa 
Berita Hoaxadalah berita palsu. Yang diada – adakan atau 
diputarbalikan dari realitas sesungguhnya. Banyak kasus atau 
pristiwa yang sebenarnya tidak terjadi namun diangkat menjadi 
sebuah berita dan dikemas sebaik mungkin agar masyarakat 
tertarik untuk membacanya. Dampaknya, selain dapat 
menjatuhkan atau menghancurkan reputasi, kehormatan atau nama 
baik seseorang yang menjadi sasaran Hoaxtersebut juga dapat 
menimbulkan kekacauan public. 
3
berita hoax yang penulis teliti 
diatas yaitu berita hoax dimedia sosial instagram yang ada diakun 
@lawancovid19.id. 
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi ,dan 
menciptakan isi meliputi blog, jejaring social, wiki, forum dan 
dunia virtual. Blog, jejaring social dan wiki merupakan bentuk 
media social yang paling umum digunakan oleh masyarakat 
diseluruh dunia. 
4
 Media social adalah sebuah wabah yang mampu 
menciptakan berbagai bentuk komunikasi dan pemberian berbagai 
macam informasi bagi semua kalangan masyarakat.  
Media social yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
situs jejaring socialmicroblog yaitu aplikasi yang mengizinkan 
user untuk dapat terhubung dengan orang lain. Informasi pribadi 
itu bisa seperti foto-foto. Contoh Instagram, path, Facebook, 
                                                          
3 Firmansyah, Ricky. “Web Klarifikasi Berita Untuk Meminimalisir 
Penyebaran Berita Hoax” Jurnal vol.4, No. 2, September 2017 
4 Irwan Sahaja , “Pengertian Media Sosial, Manfaat dan Jenisnya”, diakses 
dari https://irwansahaja.blogspot.com/2013/05/pengertian –media-sosial-manfaat-
dan.html?m=1 pada tanggal 23 januari 2021pukul 09:55 
 4 
twitter, whatsapp dan lain-lain, tetapi yang menjadi objek 
penelitian penulis hanya membahas satu media social yaitu 
INSTAGRAM.  
Instagram adalah salah satu aplikasi media sosial dari 
smartphone yang digunakan untuk membagi-bagikan foto dan 
vidio. Instagram sendiri masih merupakan bagian dari facebook 
yang memungkinkan  teman facebook kita memfollow akun 
Instagram kita.  
Dari penegasan judul di atas bahwa makna judul tersebut 
adalah penelitian tentang perilaku mahasiswa dalam menyikapi 
pemberitaan hoaxyang dilakukan oleh mahasiswa KPI Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung 
melalui media Instagram.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
Saat ini media sosial merupakan suatu perantara bagi 
manusia  untuk berkomunikasi, sebagai makhluk sosial yang 
selalu berinteraksi dengan manusia lain. Masyarakat 
menggunakan media sosial sebagai media utama untuk 
mendapatkan informasi dan sebaliknya masyarakat dapat 
menyampaikan informasi langsung melalui media sosial. Menurut 
Nasrullah media sosial adalah medium diinternet yang 
memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya, maupun 
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 
pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 
5
 
Pada era keterbukaan dewasa ini, peran media sosial 
dibutuhkan oleh pemerintah diantaranya membantu penyelesaian 
pengaduan atau laporan pelayanan publik, membantu 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan 
pelayanan publik dan mempercepat penyelesaian laporan 
pelayanan publik. Media sosial juga dapat menjadi sarana 
komunikasi antar sesama masyarakat maupun antar sesama 
                                                          
5 Gumgum Gumilar, Literasi Media:Cerda Menggunakan Media Sosial 
Dalam Menanggulangi Berita Palsu (Hoax) oleh siswa sma. (Bandung: Jurnal 
pengabdian kepada masyarakat, 2017),1 
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Mengenai media sosial, terdapat pula beragam jenis media 
sosial salah satunya yang paling populer adalah Instagram, 
Instagram merupakan media sosial yang paling populer, 
popularitas Instagram kita menjulang , seiring dengan 
meningkatnya jumlah penggunaannya. Menurut CEO Instagram, 
Kevin Systrom, jumlah pengguna aplikasi tersebut sudah 
mencapai 700 juta, dengan peningkatan 100 juta pengguna dalam 
waktu 4 bulan. 
7
 dengan pengguna terbanyak adalah kalangan 
mahasiswa, termasuk mahasiswa di Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung.  
Pada dasarnya Instagram dibuat dengan niat baik dan 
benar-benar mengusung nilai-nilai pertemanan yang kental. Hal 
ini dapat dilihat dari fitur dan kemampuan seperti membuat 
pertemanan dan terus dapat berhubungan dengan teman-teman.  
Media sosial Instagram membawa dampak positif bagi 
kehidupan sehari-hari yakni terhubung ke seluruh dunia, terjalin 
komunitas dan terciptanya peluang bisnis online. Tetapi dibalik itu 
semua terdapat pula dampak-dampak negatif yang banyak 
dirasakan oleh para pengguna media sosial.  
Adapun dampak negatif dari Instagram adalah maraknya 
kasus-kasus kejahatan melalui media Instagram yang menimpa 
berbagai kalangan, dari mulai anak-anak hingga orang dewasa 
sebagai korbannya. Maraknya praktek prostitusi, tindakan asusila, 
pertengkaran, penghinaan, pencemaran nama baik., cybercrime 
lainnya yang terjadi di Instagram.  
Selain itu, dampak negatif yang muncul dari maraknya 
pengguna media sosial adalah banyaknya mencul berita hoax yang 
hampir selalu terjadi dimedia sosial khususunya Instagram. Saat 
ini, berita hoax sedang menjadi pembicaraan di akun instagram 
@lawancovid19.id dimana pada akun itu banyak sekali berita 
                                                          
6 Dedi Rianto Rahadi, Perilaku pengguna dan informasi hoax dimedia 
sosial. (Malang: Jurnal Manajemen & kewirausahaan,2017),2 
7 M.Liputan6.com 
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yang tersebar mengenai bahayanya Vaksin Covid-19 yang serius 
dan pemerintah terus menghimbau masyarakat agar tidak mudah 
percaya dengan informasi yang belum jelas asal sumbernya. Dan 
dikarenakan adanya media sosial dan kebebasan berpendapat 
membuat sebagian masyarakat dapat mengungkapkan apa saja 
dimedia sosial tanpa memikirkan dan mencari tau kebenaran 
sebenarnya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dal Al-
Qura’an surah Al-Hujarat ayat 6:   
                            
                 
 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar 
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal atas 




Seperti di kampus Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung yang mahasiswanya kini tengah menggandrungi media 
sosial Instagram, tentu sehubungan dengan ini didalam 
menggunakan Instagram sering menemukan berita palsu atau 
dikenal sebagai berita hoax, salah satunya Ayu Anggraini 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam yang merupakan 
pengguna Instagram ia mengatakan sering menemukan situs-situs 
tidak jelas yang memberitakan berita bohong, apalagi pada masa 
pandemi seperti sekarang ini banyak sekali berita yang tersebar 
mengenai bahayanya Vaksin Covid-19 yang membuat para 
pembaca langsung terpengaruh dengan adanya berita tersebut, 
seperti judul tidak sesuai dengan isi berita.  
                                                          
8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hamid  (Jakarta: CV 
.Al-Fath, 2014), 516. 
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Hoax merupakan informasi yang direkayasa untuk 
menutupi informasi yang sebenarnya. Dengan kata lain hoax juga 
bisa diartikan sebagai upaya pemutarbalikan fakta menggunakan 
informasi yang seolah-olah meyakinkan tetapi tidak dapat 
diverifikasi kebenarannya. Hoax juga bisa diartikan sebagai 
tindakan mengaburkan informasi yang sebenarnya, dengan cara 
membanjiri suatu media dengan pesan yang salah agar bisa 
menutupi pesan yang benar. 
9
 
Berita hoax muncul karena adanya konflik yang terjadi 
diantara beberapa pihak, dan membuat banyak isu-isu yang 
bermunculan. Dan karena hal tersebut membuat sebagian orang 
memanfaatkan situasi ini untuk menulis berita hoax dan 
membagikannya kepada publik. “Menurut Dewan pers, di 
Indonesia maraknya hoax di Indonesia juga karena adanya krisis 
kepercayaan terhadap media mainstream sehingga publik 
menjatuhkan pilihan kemedia abal-abal”. Beberapa orang yang 
tidak bertanggung jawab, menggunakan celah ini untuk 
menggunakan media sosial dalam konteks negatif, yaitu menyebar 
fitnah, hasut, dan hoax. 
Contohnya, berita hoax yang sempat meresahkan 
mahasiswa yakni penyebaran berita bohong/hoax tentang vaksin 
covid-19. Hampir satu tahun lamanya sebuah virus yang pertama 
kali muncul di Wuhan, Cina dan kemudian dikenal dengan 
sebutan Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) saat ini tengah 
membersamai hingga menjadi suatu momok bagi masyarakat 
dunia. Covid-19 merupakan sebuah virus baru yang menyebabkan 
dunia mengalami krisis kesehatan terparah sejak adanya 
pandemi.
10
Tak kasat mata namun keberadaannya sangat 
mencekam. Siapa saja dapat terkena virus ini tanpa terkecuali. 
Dengan gejala atau tanpa gejala, virus ini sangat mematikan 
                                                          
9 Gumgum Gumilar, Literasi Media:Cerdas Menggunakan media Sosial 
Dalam Menanggualngi Berita Palsu (hoax) Oleh Siswa Sma.36. 
10 Moreno Angeles; Fuentes-Lara, Cristina; Navarro, Cristina. 2020. “Covid-
19 Communication Management in spain: Exploring The Effect of Information-
seeking Behavior and Massage Reception in Public’s Eva’uation” dalam El 
Profesional de La Informacion Vol.29 No.4 (Hal.1-16). Spanyol: Revista 
Internacional de Informacion y Cominicacion.  
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karena cenderung menyerang sistem pernapasan manusia. 
sayangnya virus ini juga semakin berbahaya karena sepanjang 
tahun ini juga diimbangi dengan hoaxmengenai Covid-19 yang 
tak kalah gencar tersebar dihampir seluruh media sosial. Hingga 
tak hanya sistem pernapasan manusia saja yang dikhawatirkan 
diserang, namun pemikiran seorang juga dikhawatirkan mampu 
dilemahkan oleh hoax yang berlalu lalang hampir disetiap hari 
dalam genggaman kita.  
Sesuai dengan temuan berita pada hoax vaksin Covid-19 
ini, pemberitaan yang ada justru lebih banyak memelintir fakta 
yang ada, menggabungkan berbagai informasi kedalam 
kesimpulan yang salah kaprah. Dan cenderung menyesatkan. 
Kebanyakan dan berita yang beredar, informasi yang diberikan 
kepada khalayak lebih banyak membuat khalayak percaya dan 
secara tidak langsung menggiring opini dari publik itu sendiri. 
Latar belakang pendidikan, lingkungan, serta tingkat 
literasi yang berbeda dengan keterbukaan ruang Instagram 
sebagai ruang publik baru dimana segala informasi dengan mudah 
didapatkan sangat memengaruhi bagaimana informasi tersebut 
kemudian diserap dan dipahami oleh pengguna Instagram sendiri. 
Tentu situasi ini dimanfaatkan bagi para perumus dan penyebar 
hoax untuk menyerang setiap cela dari masyarakat untuk 
mengambil kepercayaan ditengah berbagai simpang siurnya kabar 
terkait Covid-19 sebagaimana di kanal “berita” pada 
websitewww.covid19.id
11
 yang berisi informasi seputar vaksin 
Covid-19 dalam rangka mengedukasi dan memberikan informasi 
yang akurat ditengah hoax yang bertebaran.  
Setelah sebelumnya dibahas mengenai jenis informasi 
hoax, penulis akan membahas mengenai seberapa sering berita 
mengenai hoaxvaksin disebar melalui Instagram. Dari klasifikasi 
yang dilakukan, tampaknya mulai adanya wacana mengenai 
vaksin Covid-19, berita bohong yang ada di Instagram yang 
berhasil dikumpulkan dari kanal HoaxBuster dalam website 
www.covid19.id cenderung tidak stabil namun dilihat dari 
                                                          
11 www.covid19.id 
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jumlahnya ada peningkatan dibulan Oktober dan Desember, bulan 
Oktober adalah bulan dimana berita terkit vaksin Covid-19 dari 
pemerintah mulai digencarkan, hal ini dapat terlihat dari website 
www.vaksin19.id dimana kanal “berita” pada tanggal 27 Oktober 
2020 mulai terbit informasi-informasi terkait vaksin Covid-19 
yang mulai santer merebak, kemudian pada bulan Desember 2020 
banyak diberitakan media bahwa vaksin Covid-19 sedang dalam 
tahap uji coba dan berita mengenai hoax vaksin Covid-19 pun 
kembali meningkat.  
Dari interaksi yang ada dapat menunjukan sebuah 
kecendrungan bahwa terdapat oknum-oknum yang secara sengaja 
ingin menggagalkan upaya pemerintah dalam penanganan Covid-
19 dengan vaksin. Dari hoax yang disebar kebanyakan menjurus 
pada pelibatan instansi dan atau pejabat pemerintah serta efek 
samping peggunaan vaksin. 
Berdasarkan pemaparan yang telah penulis tuliskan diatas 
maka, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai perilaku dan sikap mahasiswa dalam menyikapi berita 
hoax vaksin covid-19 di media sosial Instagram. 
 
C. Fokus Penelitian  
Sehubung dengan judul dan latar belakang diatas, agar 
penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi penelitian 
yang hanya pada sikap mahasiswa terhadap berita hoax yang 
tersebar melalui media sosial instagram di Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung terutama pada mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam kelas A Angkatan 2017. Yakni 
pada pengguna instagram adapun berita yang diamati oleh peneliti 
dibatasi berita hoaxyang tersebar di instagram pada bulan januari-
juli.  
 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana perilaku mahasiswa KPI dalam menyikapi berita 
hoax Vaksin Covid-19 dimedia sosial Instagram? 
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E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui perilaku mahasiswa KPI dalam menyikapi 
berita  hoax Vaksin Covid-19 dimedia sosial Instagram? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
dan penelitian selanjutya dari segi cara menyikapi 
pemberitaan hoax. 
2. Manfaat Praktis  
Bagi mahasiswa komunikasi penyiaran islam yang pernah 
menerima berita hoax diharapkan penelitian ini nanti bisa 
dijadikan referensi atau rujukan dan solusi terkait perilaku 
dalam menyikapi berita hoax. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
1. Fillibertus Vanio Cristand NPM : 149114177 Mahasiswa 
Jurusan Sosiologi Fakultas Psikologi Universitas Dharma 
Yogyakarta angkatan 2014. Dengan judul “Sikap 
Mahasiswa Terhadap Berita Dan Hoax Dimedia Sosial”. 
Fokus penelitian ini adalah peneliti merasa penting untuk 
mengetahui bagaimana sikap mahasiswa terhadap berita 
dimedia sosial karena hasil survei menunjukan jika 98,2% 
dari 167 mahasiswa Universitas X menyatakan cenderung 
menerima informasi melalui media sosial memang tidak 
bisa dipisahkan dri hoax. Oleh karena itu peneliti juga 
ingin mengetahui bagaimana sikap mahasiswa Universitas 
X terhadap hoax tersebut.  
Persamaannya adalah peneliti sama-sama ingin 
mengetahui bagaimana sikap mahasiswa terhadap berita 
hoax yang tersebar dimedia sosial.  
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2. Yeha Regina Citra Mahardika NPM: 2013100403111171 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhamadiyah 
Malang Tahun 2013, dengan Judul Perilaku Mahasiswa 
Dalam Menyikapi Pemberitaan HoaxDi Media Sosial 
Facebook (studi pada mahasiswa ilmu komunikasi 
universitas muhamadiyah malang angkatan 2013 yang 
menerima pemberitaan hoax terkait isu corporate 
nasional). Fokus penelitian ini bertujuan untuk memahami 
dan mendeskripsikan perilaku mahasiswa ilmu 
komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang angkatan 
2013 dalam menyikapi pemberitaan hoax difacebook 
terkait isu corporate nasional yang beredar pada periode 
Desember 2016- Februari 2017.  
Perbedaan antara penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilakukan penulis terletak pada sub focus 
penelitian, penelitian diatas berfokus pada memahami dan 
mendeskripsikan perilaku mahasiswa ilmu komunikasi 
dalam menyikapi pemberitaan hoax difacebook terkait isu 
corporate nasional. Sedangkan peneliti akan berfokus 
pada perilaku dan pengetahuan mahasiswa dalam 
menyikapi berita hoax di media sosial instagram terkait 
vaksin covid-19.  
 
H. Metode Penelitian  
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam menentukan 
metodelogi penelitian agar supaya penulisan skripsi ini dapat 
berjalan sesuai dengan yang di inginkan, maka diperlukan metode 
penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Maka 
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif (Qualitative Research). Metode penelitian 
kualitatif (Qualitative Research) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
 12 
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok.
12
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, dapat 
dipastikan bahwa adalah penelitian lapangan (Field research) 
yaitu penelitian yang langsung di lakukan dilapangan atau 
pada responden.
13
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
lapangan karena peneliti bertemu langsung dengan mahasiswa 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
yang menggunakan media sosial Instagram. 
b. Sifat Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasi apa yang ada (bisa mengeni kondisi atau 
hubungan yang ada pendapatan yang sedang tumbuh, proses 
yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau 
kecendrungan yang tengah berkembang).
14
 
Berdasarkan dari kedua pengertian diatas maka sifat 
penelitian deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pendekatan perilaku mahasiswa dalam menyikapi 
berita hoax pada mahasiswa jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. Jadi dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menggambarkan objek mengenai perilaku 




                                                          
12 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: 
RemajaRosdakarya, 2007), h.60.  
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M. Hasan Iqbal, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian dan 




2. Populasi dan Sampel Penelitian  
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya.
15
 Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang ada dalam 
jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Kelas A angkatan 2017  
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 
Negri Raden Intan Lampung yaitu sebanyak 37 mahasiswa.  
b. Sampel  
Sampling adalah proses pemilihan sejumlah individu 
(objek penelitian) untuk suatu penelitian sedemikian rupa 
sehingga individu-individu (objek penelitian) tersebut 
merupakan perwakilan kelompok yang lebih besar pada mana 
objek itu dipilih. Adapun teknik pengambilan sample yang 
akan digunakan penelitian ini adalah teknik Purposive 
Sampling, yaitu sample yang dilakukan dengan mengambil 
orang-orang yang terpilih oleh peneliti.
16
 Penelitian ini 
menggunakan ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sample. 
Maka kriteria sample yang digunakan yaitu : 
1) Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
semester 8 Angkatan 2017 
2) Mahasiswa dan Mahasiswi Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam semester 8 Angkatan 2017 yang 
menggunakan Media Sosial Instagram 
3) Mahasiswa yang mengakses tentang berita hoax 
     Yang menjadi sampel penulis dalam penelitian ini 
ialah 15 orang mahasiswa terdiri dari 10 orang 
perempuan, dan 5 orang laki-laki yang ada di jurusan 
                                                          
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta,2016)  
16 Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013),h.127. 
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Komunikasi dan Penyiaran Islam Semester 8 Angkatan 
2017. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Wawancara  
Metode wawancara adalah proses tanya jawab 
secara lisan antara dua orang atau lebih berhadap-hadapan 
secara fisik, yaitu satu dapat melihat ataupun menatap 
muka lainnya dan mendengarkan dengan telinga masing-
masing. Dalam pelaksanaan nya jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yaitu 
pewawancara membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan 
(Framework of question) untuk disajikan, tetapi cara 
bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan (Timming) 
dan irama wawancara diserahkan kepada pewawancara.
17
 
Maksud peneliti ini menggunakan metode 
wawancara adalah untuk berdialog langsung dengan 
mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
untuk mendapatkan tanggapan tentang perilaku 
mahasiswa dalam menyikapi berita hoax dimedia sosial 
instagram.  
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan data yang 
tersedia yaitu biasanya berbentuk surat, catatan harian, 
cendra mata, laporan, foto dan dapat juga berbentuk file di 
server, dan Flashdisk serta data yang tersimpan di 
website.
18
 Metode ini penulis menggunakan metode 
pelengkap dalam mengumpulkan data yang diiginkan. 
4. Analisa Data  
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
                                                          
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1989), h.207. 
18 Juliansyah, Noor,  Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), h. 141 
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data kedalam suatu kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintensis, menyusun kepada pola, memilih mana 
yang penting dan ada yang dipelajari dan membuat 




Penelitian yang akan dilakukan penuli yaitu penelitian 
yang bersifat kualitatif, yang mana menurut sifatnya kualitatif 
yaitu data yang abstrak (intangible) atau tidak terukur. 
Jadi proses analisis data yang digunakan oleh penulis 
dalam penelitian ini yaitu setelah data terkumpul, kemudian 
data dipilih terlebih dahulu. Selanjutnya penulis akan 
mengolah dan menganalisis data hasil penelitian sehingga 
dapat dijadikan suatu keputusan yang objektif dengan 
mengambil kesimpulan yang berdasarkan pada fakta-fakta 
yang ada dan merangkainya menjadi solusi dalam 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 
 
I.  Sistematika Pembahasan 
Bab 1, Bab ini merupakan gambaran-gambaran yang menguraikan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan judul “Perilaku 
Mahasiswa Dalam Menyikapi abaerita Hoax Dimedia Sosial 
Instagram (Studi Mahasiswa KPI Kelas A Agkatan 2017)” dibahas 
secara terperinci tentang pendahuluan, yang meliputi: penegasan 
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II, bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang akan 
dipergunakan untuk menganalisa permasalahan yang akan diteliti. 
Landasan tori Pertama membahas Perilaku yang meliputi : 1) 
Pengertian Perilaku, 2) Konsep Perilaku 3) Rumusan Isi Perilaku, 
4) Bentuk Respon, 5) Batasan Perilaku Mahasiswa, 6) Bentuk 
                                                          
19 Beni Achmad dan Saebeni, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 
2008), h. 199 
 16 
Perilaku Manusia, Kedua Membahas 1) Sikap, Ketiga, ,membahas 
1 
2) Tindakan, Keempat membahas Mahasiswa meliputi : 1) 
Pengertian Mahasiswa, 2) Karakteristik Mahasiswa, 3) Peranan 
dan Fungsi Mahasiswa, Kelima membahas Berita Hoax meliputi 
:1) Pengertian Berita Hoax2) Penyebab Maraknya Hoax 3) 
Dampak yang Ditimbulkan berita Hoax4) Pencegahan Hoax, 
Keenam membahas Media Sosial meliputi : 1)Pengertian Media 
Sosial, 2) Karakteristik Media Sosial, 3) Jenis-jenis Media Sosial, 
Ketujuh membahas Instagrammeliputi : 1) Pengertian Instagram, 2) 
Sejarah Instagram, 3) Fitur-fitur Instagram, 4) Pengguna Media 
Sosial.  
Bab III, membahas deskripsi objek penelitian yang tersusun atas 
gambaran umum objek penelitian yaitu gambaran umum 
Mahasiswa KPI.  
Bab IV, bab ini merupakan bab analisis pembahasan dari hasil 
penelitian, dalam bab ini akan diuraiakan mengenai analisa 
Perilaku Mahasiswa Dalam Menyikapi Berita Hoax Dimedia 
Sosial Instagram (Studi Mahasiswa KPI Kelas A Angkatan 2017).  
Bab V, pada bab ini berisi penjelasan tentang kesimpulan dari hasil 
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